I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Tipe penelitian

Jenis dan Tipe penelitian yang dalam penelitian dibagi menjadi 2 (dua) bagian

yaitu:

1.

Pendekatan Yuridis Normatif

Pendekatan yuridis normatif ini dilaksanakan dengan mempelajari norma
atau kaidah hukum, azas-azas tentang penegakan hukum Etika Profesi
Kepolisian Negara Republik Indonesia khususnya di Polres Lampung
Timur dan peraturan-peraturan lainnya serta literatur-literatur yang
berhubungan Peradilan Pidana.

Pendekatan Empiris

Pendekatan yang dilakukan melalui penelitian secara langsung terhadap

objek penelitian dengan cara observasi dan wawancara.

B. Sumber dan Jenis Data

1.

2.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada pendapat
Soerjono Soekanto (1991: 76) yang bersumber dari penulisan kepustakaan
(library research) dan penelitian lapangan (field research).

Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah:
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a. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara studi

kepustakaan (library research) dengan mempelajari literatur-literatur

untuk memperoleh data sekunder yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti berupa azas-azas hukum, peraturan-peraturan hukum dan

bahan hukum lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Data sekunder terdiri dari 3 (tiga) bahan hukum, yaitu:

1) Bahan Hukum Primer dimaksud, antara lain yaitu:

a)
b)

d)

f)

Undang-Undang Dasar 1945 hasil Amandemen
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 jo Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Pemberlakukan Peraturan
Hukum Pidana di Seluruh Indonesia (KUHP)

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia.

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan
Kehakiman Republik Indonesia.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan
Republik Indonesia.

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 jo Peraturan
Pemerintah Nomor 58 Tahun 2010 tentang Pedoman

Pelaksanaan KUHAP
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g) Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2003 tentang
Pemberhentian  Anggota Kepolisian Negara Republik
Indonesia.

h) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2003 tentang Peraturan
Disiplin Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

i) Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2003 tentang
Pelaksanaan Teknis Institusional Peradilan Bagi Anggota
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

j) Perkapolri Nomor 14 Tahun 2011 tentang Kode Etik Profesi
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

2) Bahan hukum sekunder yaitu terdiri dari karya ilmiah, makalah dan
tulisan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti yaitu Penegakan hukum Etika Profesi Kepolisian Negara
Republik Indonesia khususnya di Polres Lampung Timur.

3) Bahan hukum tersier merupakan data pendukung yang berasal dari
informasi dari media massa, kamus Bahasa Indonesia, Kamus

Bahasa Inggris dan Kamus Hukum maupun data-data lainnya.

Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung terhadap
objek penelitian yaitu penegakan hukum Etika Profesi Kepolisian

Negara Republik Indonesia khususnya di Polres Lampung Timur


http://propam.polri.go.id/index.php?mnu=peraturan&id=87&tipe=peraturan
http://propam.polri.go.id/index.php?mnu=peraturan&id=87&tipe=peraturan
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dengan cara obervasi (observation) dan wawancara (interview) kepada

informan penelitian.

C. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:

1. Studi Pustaka (Library Research)

Mempelajari literatur-literatur untuk memperoleh data sekunder yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti berupa azas-azas hukum,

peraturan-peraturan hukum dan bahan hukum lain yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti.

2. Studi Lapangan (Field Research)

a.

b.

Observasi (observation) atau pengamatan, dilaksanakan dengan jalan
mengamati tentang penegakan hukum Etika Profesi Kepolisian Negara
Republik Indonesia khususnya di Polres Lampung Timur.

Wawancara  (interview), wawancara ini  dilakukan  untuk
mengumpulkan data primer yaitu dengan cara wawancara langsung
secara terarah (directive interview) terhadap narasumber yang terkait

dengan perkara tersebut.

1) Penyidik Polres Lampung Timur : 2 orang
2) Hakim Kode Etik Profesi Polri : 3orang +
Jumlah : 5 orang

D. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka data tersebut diolah guna mendapatkan data

yang terbaik, dalam pengolah data tersebut, penulis melakukan kegiatan:
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1. ldentifikasi data, yaitu mencari data yang diperoleh dengan cara menelaah
bnku atau literatur hukum serta hasil wawancara.

2. Editing, vyaitu data diperiksa kelengkapannya, kejelasannya, serta
relevansinya dengan penelitian.

3. Kilasifikasi data, yaitu memilih atau menggolongkan data yang diperoleh
baik dengan studi pustaka maupun hasil wawancara sesuai dengan
permasalahan.

4. Sistematisasi, yaitu mendapatkan data sesuai dengan pokok bahasan yang

telah ditetapkan secara praktis dan sistematis.

. Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, diolah dan disusun secara keseluruhan baik yang
diperoleh dari hasil studi kepustakaan dan studi lapangan, kemudian dianalisis
secara yuridis kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan permasalahan
berdasarkan penelitian dan pembahasan dalam bentuk penjelasan atau uraian
kalimat yang disusun secara sistematis. Setelah dilakukan analisis data maka
ditarik kesimpulan secara deduktif, yaitu cara berfikir yang didasarkan fakta-
fakta bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan secara khusus yang
merupakan jawaban permasalahan objek penelitian berdasarkan hasil

penelitian



